
Isidorus  Lilijawa  Soroti
Ancaman  Lunturnya  Tenun
Ngada, Generasi Muda Diminta
Bergerak
Kupang,  nwartapedia.com  —  Tradisi  tenun  ikat  Ngada
menghadapi tantangan di tengah perubahan zaman. Aktivitas
menenun yang dahulu menjadi bagian dari kehidupan masyarakat
kini mulai semakin jarang ditemukan.

Kondisi  tersebut  menjadi  perhatian  Direktur  Perumda  Air
Minum Kota Kupang sekaligus Ketua Paguyuban IKADA Kupang,
Isidorus  Lilijawa,  S.Fil.,  MM.,  saat  menjadi  narasumber
dalam Sosialisasi Kain Tenun Ngada di Museum NTT, Kamis
(20/8/2026).

Kegiatan bertajuk “Melestarikan Warisan Budaya, Memperkuat
Identitas dan Jati Diri Masyarakat NTT” itu turut dihadiri
Dr. Drs. Watu Yohanes Vianey, M.Hum., Dr. Maria Bernadetha
Ringga, S.E., M.M., serta masyarakat dan mahasiswa.

Membawakan  materi  “Tenun  Ikat  Ngada  dalam  Perspektif
Simbol”,  Isidorus  menegaskan  tenun  tidak  boleh  dipandang
hanya sebagai kain atau produk kerajinan.

Menurutnya,  setiap  motif,  warna,  dan  jalinan  benang
menyimpan  nilai  serta  menggambarkan  cara  berpikir  dan
kehidupan masyarakat Ngada.

“Tenun  ikat  Ngada  adalah  simbol  dari  cara  berada,  cara
berpikir dan cara hidup masyarakat Ngada. Setiap benang yang
membentuk  motif,  setiap  jalinan  kain  yang  mewujud  warna
adalah simbol tentang nilai,” jelasnya.

Isidorus juga mengenang masa kecilnya di Lengkosambi, Riung.
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Sekitar  30  tahun  lalu,  masyarakat  masih  menanam  kapas,
mengolahnya menjadi benang, dan menenun kain sebagai bagian
dari kehidupan sehari-hari.

Menurut Isidorus, perubahan zaman dan masuknya budaya baru
dapat membuat generasi muda semakin jauh dari tradisi lokal.

Jika  tidak  dilakukan  upaya  nyata,  simbol  budaya  seperti
tenun berisiko hanya menjadi benda peninggalan masa lalu
tanpa lagi dipahami maknanya.

Karena itu, ia mendorong revitalisasi budaya melalui empat
pendekatan, yaitu pelestarian, pementasan, modifikasi, dan
reinvensi tradisi.

“Tradisi kita bukan kita ubah, tapi kita modifikasi dan
diversifikasi  sesuai  dengan  kebutuhan  kita,  dengan  tetap
melakukan  upaya-upaya  pelestarian  dan  menjaga  tradisi,”
ungkapnya.

Pengembangan  tersebut  dapat  dilakukan  melalui  museum,
sanggar  budaya,  lembaga  adat,  pertunjukan  budaya,  hingga
inovasi  desain  tenun  yang  tetap  mempertahankan  akar
tradisinya.

Isidorus menilai generasi muda memiliki posisi penting dalam
menentukan apakah tradisi tenun Ngada akan terus hidup atau
justru semakin ditinggalkan.

Karena itu, generasi muda perlu memahami bukan hanya bentuk
dan motif tenun, tetapi juga proses pembuatan, filosofi,
nilai, dan sejarah yang ada di baliknya.

Ia berharap tenun Ngada dapat terus digunakan, dikembangkan,
dan memiliki tempat dalam kehidupan masyarakat modern.

“Tenun harus tetap hidup,” menjadi semangat yang ditekankan
Isidorus agar warisan budaya Ngada tidak berhenti sebagai
simbol masa lalu, tetapi tetap menjadi bagian dari identitas
masyarakat NTT dan diwariskan kepada generasi berikutnya.



***

Gempa Flores, Undana Kerahkan
75  Relawan  dan  Siapkan
Bantuan  UKT  bagi  Mahasiswa
Terdampak
Kupang, nwartapedia.com — Universitas Nusa Cendana (Undana)
mengambil langkah konkret menghadapi dampak gempa bumi di
Flores. Sebanyak 75 relawan disiapkan untuk turun ke wilayah
terdampak, sementara mahasiswa yang menjadi korban bencana
mendapat skema relaksasi akademik dan bantuan UKT.

Keputusan tersebut ditetapkan dalam rapat Undana Disaster
Relief Task Force (Satgas Penanganan Bencana) yang dipimpin
langsung Rektor Undana, Prof. Dr. Ir. Jefri S. Bale, S.T.,
M.Eng., di Aula Dekanat Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB)
Undana, Senin (17/8/2026).

Langkah  Undana  menyasar  lima  kabupaten  terdampak,  yakni
Manggarai, Manggarai Timur, Nagekeo, Ende, dan Sikka.

Respons  tersebut  tidak  hanya  difokuskan  pada  pengiriman
bantuan  logistik,  tetapi  juga  mencakup  asesmen  lapangan,
layanan kesehatan, dukungan kemanusiaan, hingga perlindungan
keberlanjutan pendidikan mahasiswa yang terdampak bencana.

Undana membagi mobilisasi relawan dalam dua gelombang utama.
Gelombang  pertama  dijadwalkan  berangkat  Rabu  (19/8/2026)
menggunakan  kapal  feri  DLU  melalui  Ende  menuju  wilayah
Manggarai, Manggarai Timur, dan Nagekeo.
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Tim respon awal dan asesmen cepat ini berjumlah 20 personel,
terdiri dari 10 anggota Mapala, lima anggota Menwa, empat
dosen pendamping lapangan, dan satu pengemudi. Tim membawa
satu kendaraan logistik.

Selanjutnya,  gelombang  kedua  dijadwalkan  berangkat  Sabtu
(22/8/2026) melalui program KKN Tematik Proyek Kemanusiaan.

Sebanyak 55 personel akan dilibatkan, terdiri dari Tim Medis
FKKH, dosen, dan mahasiswa relawan dengan perwakilan lima
hingga tujuh orang dari setiap fakultas.

Dengan  dua  gelombang  tersebut,  total  75  personel  Undana
disiapkan untuk memperkuat respons kemanusiaan di wilayah
terdampak.

Tidak  hanya  turun  ke  masyarakat,  Undana  juga  memberikan
perhatian khusus kepada mahasiswa yang terdampak langsung
bencana.

Undana menetapkan relaksasi akademik berupa kompensasi dan
fleksibilitas jadwal perkuliahan hingga awal September 2026
bagi mahasiswa asal Flores yang terdampak gempa.

Bagi mahasiswa aktif yang rumah atau kediamannya mengalami
kerusakan total, Undana menyiapkan skema Beasiswa Bencana
atau bantuan Uang Kuliah Tunggal (UKT).

Kebijakan  ini  menjadi  bentuk  perlindungan  terhadap
keberlanjutan  pendidikan  mahasiswa  agar  bencana  tidak
memaksa mereka menghentikan proses perkuliahan.

Rektor  Undana  menetapkan  kebijakan  pemotongan  remunerasi
jajaran  pimpinan,  mulai  dari  Rektor  hingga  Koordinator
Program Studi dan Sub Koordinator.

Dana tersebut diarahkan untuk mendukung operasional Posko
Undana dan kegiatan tim relawan di daerah terdampak.

Wakil Rektor II Bidang Umum dan Keuangan, Prof. Dr. Paul G.



Tamelan, M.Si., menjelaskan bahwa Undana telah mencairkan
Dana Taktis Pengabdian Masyarakat sebesar Rp100 juta.

Dana  tersebut  digunakan  untuk  membiayai  lima  proposal
pengabdian KKN berdampak dan proyek kemanusiaan.

Selain dana universitas, gerakan solidaritas juga dihimpun
melalui rekening resmi UndanaPeduli.

Per  17  Agustus  2026  pukul  23.00  WITA,  dana  yang  telah
terkumpul mencapai Rp53,5 juta.

Posko Utama Undana juga menerima bantuan fisik berupa 125
kilogram beras, 15 dus mi instan, 10 dus air mineral gelas,
susu, ikan kaleng, biskuit, paket pampers, dan minyak tolak
angin.

Wakil Rektor IV Bidang Perencanaan, Kerja Sama, dan Sistem
Informasi,  Prof.  Dr.  Philiphi  de  Rozari,  S.Si.,  M.Si.,
Ph.D., mengatakan Undana menerapkan kebijakan local sourcing
dalam pengadaan bantuan.

Pasokan sembako akan dibeli langsung dari distributor di
Flores. Strategi ini ditujukan untuk menekan biaya logistik
sekaligus menjaga agar perputaran ekonomi tetap terjadi di
wilayah terdampak.

Sesuai  rekomendasi  BNPB,  Undana  menetapkan  dua  pusat
distribusi utama.

Posko Maumere melayani Sikka, Nagekeo, dan Ngada, sedangkan
Posko Labuan Bajo melayani Manggarai Barat, Manggarai, dan
Manggarai Timur.

Untuk memastikan bantuan tepat sasaran, Undana memperkuat
koordinasi  dengan  pemerintah  daerah  di  Flores,  BNPB,
TNI/Polri, tenaga medis, dan Menwa.

Koordinasi tersebut mencakup distribusi logistik, asesmen
kebutuhan masyarakat, layanan kesehatan fisik dan mental,



serta dukungan bagi warga di lokasi terdampak.

Melalui  langkah  ini,  Undana  menegaskan  bahwa  perguruan
tinggi tidak hanya berperan dalam pendidikan dan penelitian,
tetapi  juga  dapat  bergerak  langsung  ketika  masyarakat
menghadapi situasi darurat.

Respons  tersebut  sekaligus  menjadi  bagian  dari  dukungan
terhadap agenda Kemdiktisaintek Berdampak, serta apresiasi
Undana terhadap perguruan tinggi negeri di wilayah timur
Indonesia yang turut mengirimkan relawan dan bantuan untuk
masyarakat Flores. **

Renstra  UNWIRA,  Isidorus
Lilijawa Tegaskan Perumda Air
Minum Siap Jadi Ruang Belajar
Mahasiswa
Kupang,  nwartapedia.com   —  Penyusunan  Rencana  Strategis
(Renstra)  Universitas  Katolik  Widya  Mandira  (UNWIRA)
2026-2030 menjadi momentum untuk memperkuat hubungan antara
perguruan tinggi dan dunia kerja.

Direktur Perumda Air Minum Kota Kupang, Isidorus Lilijawa,
S.Fil., MM, menegaskan bahwa Perumda Air Minum Kota Kupang
siap menjadi ruang belajar bagi mahasiswa melalui kegiatan
magang dan pengalaman kerja di lapangan.

Hal tersebut disampaikan Isidorus saat menjadi narasumber
dalam  kegiatan  penyusunan  Renstra  UNWIRA  Tahun  2026-2030
pada Kamis, 20 Agustus 2026.
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Kegiatan bertema “Transformasi Menuju UNWIRA yang Unggul,
Beridentitas,  dan  Berdampak”  itu  diselenggarakan  oleh
Lembaga Penjamin Mutu (LPM) UNWIRA dan diikuti 36 peserta
dari  unsur  pimpinan  universitas,  fakultas,  lembaga,  unit
kerja, alumni, mitra, stakeholder, pengguna lulusan, serta
narasumber.

Dalam  pemaparannya  mengenai  kontribusi  UNWIRA,  karakter
lulusan, dan kebutuhan masyarakat, Isidorus menekankan bahwa
perguruan tinggi perlu membangun hubungan yang lebih kuat
dengan dunia kerja.

Menurutnya,  mahasiswa  tidak  cukup  hanya  mendapatkan
pembelajaran  di  ruang  kelas.  Mereka  juga  membutuhkan
pengalaman langsung agar mampu memahami persoalan, budaya
kerja, serta tuntutan profesional.

Karena itu, Perumda Air Minum Kota Kupang membuka kesempatan
bagi mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi untuk belajar
melalui program magang.

“Di Perumda kami terbuka pada berbagai anak magang dari
berbagai universitas. Seperti dari ITS Surabaya kami terima
untuk belajar, begitu juga dengan UNWIRA,” ungkap Isidorus.

Kesiapan tersebut menjadi bagian dari upaya mempertemukan
dunia  pendidikan  dengan  kebutuhan  dunia  kerja,  sehingga
mahasiswa memiliki pengalaman praktis sebelum memasuki dunia
profesional.

Isidorus  juga  menegaskan  bahwa  penyusunan  Renstra  UNWIRA
harus mampu memastikan lulusan yang dihasilkan benar-benar
relevan dengan kebutuhan NTT.

“Evaluasi ini penting untuk memastikan bahwa UNWIRA relevan
dengan kebutuhan NTT. Karena UNWIRA hadir di NTT, maka harus
relevan dengan kebutuhan NTT, untuk memperkuat eksistensi di
dunia  kerja  dan  mencetak  lulusan  yang  sesuai  dengan
kebutuhan  daerah  3T,”  ujarnya.



Menurutnya,  lulusan  masa  kini
harus memiliki kompetensi, kemampuan beradaptasi, literasi
digital, kemampuan memecahkan masalah, mampu bekerja dalam
tim, menguasai bahasa asing, memiliki jiwa kewirausahaan,
serta berkarakter dan beretika.

Selain  menyiapkan  lulusan,  Isidorus  mendorong  UNWIRA
memperkuat riset dan inovasi yang berbasis pada persoalan
serta potensi lokal.

Ia menyebut bidang lingkungan, air, pertanian, pariwisata,
dan  ekonomi  masyarakat  sebagai  sejumlah  sektor  yang
membutuhkan  kontribusi  perguruan  tinggi.

Menurutnya, perguruan tinggi memiliki posisi strategis untuk
menghasilkan kajian dan inovasi yang tidak hanya bermanfaat
secara akademik, tetapi juga dapat menjadi solusi terhadap
persoalan masyarakat.

Menutup pemaparannya, Isidorus memberikan tiga kata kunci
sebagai  bahan  refleksi  dalam  penyusunan  Renstra  UNWIRA
2026-2030, yakni menoleh, menatap, dan menunduk.

Menoleh berarti mengevaluasi capaian yang telah dilakukan.
Menatap berarti mempersiapkan masa depan, sedangkan menunduk
berarti melakukan refleksi dan introspeksi untuk membangun
kekuatan dari dalam.

Dengan arah tersebut, Renstra UNWIRA 2026-2030 diharapkan
mampu memperkuat hubungan kampus dengan dunia kerja, membuka
lebih  banyak  ruang  belajar  bagi  mahasiswa,  serta
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menghasilkan  lulusan  yang  kompeten  dan  sesuai  dengan
kebutuhan pembangunan NTT. *


